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KATA PENGANTAR 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya 
yang melimpah. Dengan izin-Nya, kami dapat menyelesaikan pembuatan materi 
tentang video promosi ini. 

Buku ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang video promosi, tantangan yang dihadapi dalam produksinya, dan peluang 
yang tersedia untuk pengembangannya di masa depan. Kami berharap materi ini 
dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi pembaca, khususnya bagi mereka 
yang terkait dengan dunia pemasaran. 

Perkembangan teknologi dan internet telah membuka peluang besar bagi 
perusahaan untuk memasarkan produk dan jasanya melalui video promosi. Dalam 
era digital saat ini, video promosi telah menjadi alat pemasaran yang sangat efektif 
untuk menjangkau konsumen. Tidak hanya memberikan informasi yang lebih jelas 
tentang produk atau jasa, video promosi juga dapat meningkatkan kesadaran merek 
dan menciptakan ikatan emosional dengan konsumen. 

Saat ini, pemasaran tidak hanya dilakukan dengan metode konvensional seperti 
iklan di media cetak atau siaran televisi, tetapi juga melalui media digital seperti 
video promosi di platform YouTube, Instagram, Facebook, dan lain sebagainya. 
Video promosi menjadi media yang sangat populer dalam pemasaran karena dapat 
menjangkau audiens dengan cara yang lebih menarik dan efektif. 

Mengingat pentingnya video promosi dalam pemasaran, maka tidaklah 
mengherankan jika banyak perusahaan yang mulai mengembangkan strategi 
pemasaran mereka dengan memanfaatkan video promosi. Namun, seperti halnya 
strategi pemasaran lainnya, produksi video promosi juga memiliki tantangan dan 
peluang yang harus dihadapi dan dimanfaatkan. 

Dalam pembuatan video promosi, terdapat tantangan yang harus dihadapi oleh 
para pembuatnya. Kualitas video yang buruk atau tidak menarik dapat membuat 
konsumen kehilangan minat dan bahkan bisa merusak reputasi merek. Oleh karena 
itu, penting bagi perusahaan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang tepat 
untuk memastikan bahwa video promosi mereka sukses dalam menarik perhatian 
konsumen. 

Namun, di tengah-tengah tantangan, terdapat peluang besar untuk 
mengembangkan video promosi yang lebih menarik dan efektif di masa depan. 
Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi terus berkembang dan membuka peluang 
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baru untuk mengembangkan video promosi yang lebih interaktif dan menarik, 
seperti augmented reality dan video 360 derajat. 

Dalam materi ini, kami akan membahas studi kasus video promosi dari berbagai 
industri yang sukses dalam meningkatkan penjualan dan kesadaran merek mereka. 
Kami juga akan membahas tantangan yang dihadapi dalam produksi video promosi 
dan bagaimana perusahaan dapat mengatasi tantangan tersebut. Terakhir, kami 
akan membahas peluang dalam pengembangan video promosi di masa depan dan 
bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan teknologi yang berkembang untuk 
meningkatkan kualitas video promosi mereka. 

Dalam materi ini, juga dibahas tentang studi kasus dari video promosi perusahaan 
ternama seperti Coca-Cola, BMW, Nike, dan Dove yang berhasil menciptakan video 
promosi yang efektif dan viral di media sosial. Kami juga akan membahas tentang 
analisis video promosi yang sukses dan gagal, serta tantangan dalam produksi video 
promosi seperti masalah biaya, waktu, dan keterbatasan sumber daya. 

Tak hanya itu, kami juga membahas tentang peluang dalam pengembangan video 
promosi di masa depan, di mana teknologi seperti kecerdasan buatan dan virtual 
reality dapat dimanfaatkan untuk menciptakan pengalaman visual yang lebih 
menarik dan interaktif bagi audiens. 

Tidak lupa, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu dalam pembuatan materi ini. Tak lupa, terima kasih kepada keluarga dan 
teman-teman yang memberikan dukungan dan semangat dalam proses pembuatan 
materi ini. 

Semoga materi ini bermanfaat dan dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan 
inspirasi bagi pembuat video promosi untuk mengembangkan strategi pemasaran 
yang lebih efektif dan memikat bagi konsumen. Akhir kata, kami mohon maaf 
apabila terdapat kekurangan dalam pembuatan buku ini. Semoga buku ini dapat 
memberikan wawasan. 

Terima kasih. 

Penulis  
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I. Pendahuluan 
A. Definisi video promosi 

Latar belakang video promosi dapat dilihat dari sejarah perkembangan iklan dan 
pemasaran. Menurut Daniel Chandler (2018) dalam bukunya "Semiotics: The 
Basics", iklan dimulai pada abad ke-19 ketika industri massa mulai berkembang dan 
memerlukan cara untuk memasarkan produk mereka kepada konsumen yang lebih 
luas. Pada awalnya, iklan hanya berupa teks dan gambar yang ditempelkan pada 
dinding atau papan reklame. Namun, dengan ditemukannya teknologi cetak, 
industri iklan mulai berkembang dengan cepat dan semakin banyak produk dan jasa 
yang dipasarkan melalui iklan. 

Pada awal 1950-an, televisi mulai masuk ke rumah-rumah dan menjadi media yang 
populer di kalangan masyarakat. Hal ini membuka peluang baru bagi industri iklan 
untuk memasarkan produk dan jasa mereka melalui media video. Video promosi 
mulai berkembang dan menjadi populer di kalangan perusahaan-perusahaan besar 
yang ingin memasarkan produk mereka secara efektif kepada audiens yang lebih 
luas. 

Dalam bukunya "Advertising and Promotion: An Integrated Marketing 
Communications Perspective", George E. Belch dan Michael A. Belch (2018) juga 
menjelaskan bagaimana video promosi menjadi semakin penting dalam pemasaran 
pada abad ke-21. Mereka menyoroti bagaimana konsumen semakin banyak 
menghabiskan waktu mereka untuk menonton video online, sehingga perusahaan 
harus beradaptasi dengan memproduksi video promosi yang menarik dan relevan 
bagi audiens mereka. 

Perkembangan teknologi juga berdampak pada cara perusahaan memproduksi 
video promosi mereka. Dalam bukunya "Digital Marketing Strategy: An Integrated 
Approach to Online Marketing", Simon Kingsnorth (2019) menjelaskan bagaimana 
teknologi seperti video streaming, augmented reality, dan virtual reality 
memungkinkan perusahaan untuk menciptakan pengalaman interaktif yang lebih 
menarik dan mendalam bagi audiens mereka. 

Kingsnorth, S. (2019). Digital Marketing Strategy: An Integrated Approach to Online 
Marketing. Kogan Page.Video promosi adalah salah satu jenis konten pemasaran 
yang menggunakan media video untuk mempromosikan produk, jasa, atau merek 
tertentu kepada konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2016), video promosi adalah 
"sebuah pesan persuasif dalam bentuk video yang bertujuan untuk mempromosikan 
produk atau layanan dengan cara yang efektif dan menarik bagi audiens target". 
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Sementara itu, menurut Armstrong dan Kotler (2017), video promosi adalah 
"sebuah alat pemasaran yang kuat dalam bentuk visual dan audio yang 
menggabungkan unsur-unsur kreatif untuk menyampaikan pesan tentang produk 
atau layanan kepada konsumen". 

Menurut Rangkuti (2016), video promosi adalah "salah satu bentuk pemasaran yang 
memanfaatkan teknologi video untuk menyampaikan pesan promosi tentang 
produk atau layanan kepada calon konsumen". 

Dalam bukunya yang berjudul "Integrated Marketing Communication: Advertising 
and Promotion in a Digital World", Chitty, Barker, dan Valos (2012) menyatakan 
bahwa video promosi adalah "sebuah bentuk komunikasi pemasaran yang 
menggabungkan elemen visual dan audio dalam bentuk video untuk 
mempromosikan produk atau layanan kepada audiens target". 

Secara umum, video promosi dapat diartikan sebagai sebuah bentuk konten 
pemasaran yang menggunakan media video untuk mempromosikan produk atau 
layanan kepada konsumen dengan cara yang efektif dan menarik. Definisi ini sejalan 
dengan perkembangan teknologi dan tren pemasaran yang semakin canggih dan 
beragam. 

Video promosi merupakan sebuah bentuk komunikasi pemasaran yang dilakukan 
melalui media visual dan audio dalam bentuk video. Video promosi digunakan untuk 
mempromosikan produk atau layanan kepada target konsumen dengan cara yang 
menarik dan efektif. Video promosi biasanya dibuat dengan menggunakan teknologi 
produksi video dan diunggah ke platform online atau media sosial untuk 
menjangkau audiens yang lebih luas. 

Menurut penelitian oleh Wibowo (2018, 113-126) yang berjudul "Analisis Video 
Promosi Sebagai Alat Komunikasi Pemasaran Dalam Meningkatkan Brand 
Awareness", video promosi efektif dalam meningkatkan brand awareness 
(kesadaran merek) dan memberikan pengaruh yang positif terhadap konsumen. 
Video promosi yang menarik dapat membuat konsumen merasa tertarik dengan 
produk atau layanan yang ditawarkan dan mempengaruhi keputusan pembelian 
mereka. 

Video promosi juga dapat meningkatkan interaksi dengan konsumen melalui media 
sosial. Menurut penelitian oleh Oktaviani (2020, 56-66) yang berjudul "Pengaruh 
Video Promosi Terhadap Minat Beli Produk Fashion di Instagram", video promosi di 
media sosial dapat meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk fashion 
yang dipromosikan. Video promosi di media sosial juga dapat memperluas 
jangkauan dan meningkatkan visibilitas merek atau produk. 
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Dalam menghasilkan video promosi yang efektif, dibutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang audiens target dan konsep pemasaran yang tepat. Video 
promosi yang berkualitas dan efektif akan memberikan keuntungan bagi 
perusahaan, seperti peningkatan penjualan, kesadaran merek yang lebih tinggi, dan 
interaksi positif dengan konsumen. 

Dalam pembuatan video promosi yang efektif, penting untuk mempertimbangkan 
beberapa elemen kunci, seperti konten, gaya, durasi, dan platform. Konten video 
promosi harus mencakup informasi yang relevan tentang produk atau layanan yang 
dipromosikan, dan harus disajikan dengan cara yang menarik dan menarik perhatian 
audiens target. Gaya video promosi harus sesuai dengan merek atau produk yang 
dipromosikan, dan dapat mencakup unsur-unsur seperti narasi, musik, dan efek 
visual. 

Durasi video promosi juga penting untuk diperhatikan, karena video yang terlalu 
panjang atau terlalu pendek dapat memengaruhi tingkat keterlibatan audiens. 
Durasi video yang ideal biasanya berkisar antara 30 hingga 90 detik, tergantung pada 
platform yang digunakan dan jenis produk atau layanan yang dipromosikan. 

Platform juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan video promosi. Video 
promosi dapat dipromosikan melalui berbagai platform online, seperti YouTube, 
Facebook, Instagram, dan TikTok. Setiap platform memiliki karakteristik yang 
berbeda dalam hal jenis konten yang mendominasi dan preferensi audiens target. 
Oleh karena itu, pemilihan platform yang tepat sangat penting untuk mencapai 
audiens yang relevan dan memaksimalkan efektivitas kampanye pemasaran. 

Dalam rangka mencapai tujuan kampanye pemasaran, analisis dan evaluasi juga 
penting untuk dilakukan. Perusahaan dapat memantau kinerja video promosi 
dengan mengumpulkan data dan statistik yang relevan, seperti jumlah tampilan, 
interaksi, dan konversi. Data ini dapat membantu perusahaan dalam membuat 
keputusan tentang strategi pemasaran selanjutnya dan menyesuaikan kampanye 
pemasaran agar lebih efektif. 

Dalam kesimpulannya, video promosi adalah bentuk pemasaran yang efektif dan 
efisien yang dapat membantu perusahaan meningkatkan kesadaran merek, 
meningkatkan penjualan, dan menciptakan interaksi yang positif dengan konsumen. 
Dalam pembuatan video promosi yang efektif, perusahaan harus memperhatikan 
beberapa elemen kunci, seperti konten, gaya, durasi, dan platform. Analisis dan 
evaluasi juga penting untuk dilakukan dalam rangka memastikan efektivitas 
kampanye pemasaran. 

Dalam pembuatan video promosi, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 
agar video promosi tersebut efektif dalam mencapai tujuan pemasaran perusahaan. 
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II. Rencana dan Konsep Video Promosi 
A. Tahapan perencanaan video promosi 

Tahapan perencanaan video promosi merupakan hal yang penting dalam 
memastikan keberhasilan suatu kampanye pemasaran. Ahli-ahli pemasaran telah 
menyusun beberapa tahapan perencanaan video promosi yang dapat dijadikan 
panduan dalam membuat video promosi yang efektif. Hal ini dikemukakan oleh 
beberapa ahli pemasaran. Menurut Kotler dan Keller (2016, 559), tahapan 
perencanaan video promosi harus dimulai dengan pemahaman yang mendalam 
tentang produk atau layanan yang ditawarkan, target pasar, dan tujuan kampanye 
pemasaran. Selanjutnya, tahapan perencanaan yang perlu dilakukan antara lain 
pemilihan pesan yang ingin disampaikan, pemilihan jenis dan gaya video, serta 
menentukan budget dan jadwal produksi. 

Buchanan dan Gilles (1990) juga menekankan pentingnya tahapan perencanaan 
dalam kampanye pemasaran, termasuk video promosi. Mereka menyarankan 
bahwa perusahaan perlu melakukan riset pasar terlebih dahulu untuk memahami 
perilaku konsumen dan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tahapan perencanaan video 
promosi harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti pesan yang ingin 
disampaikan, gaya dan bahasa yang digunakan, dan format video yang sesuai. 

Menurut Duncan dan Moriarty (1998, 1-13), perencanaan video promosi yang 
efektif harus melibatkan kolaborasi antara departemen pemasaran dan kreatif. 
Tahapan perencanaan meliputi pemahaman yang jelas tentang target pasar, pesan 
yang ingin disampaikan, gaya dan tone yang tepat, serta budget dan jadwal 
produksi. 

Dari penjelasan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tahapan perencanaan 
video promosi sangat penting untuk memastikan keberhasilan kampanye 
pemasaran. Tahapan perencanaan yang tepat akan membantu memastikan bahwa 
video promosi dapat menyampaikan pesan yang jelas, tepat sasaran, dan dapat 
diterima oleh target pasar. 

Tahapan pertama dalam perencanaan video promosi adalah melakukan riset 
terhadap pasar dan target audiens yang akan dituju. Menurut Kotler dan Armstrong 
(2018, 84), riset pasar merupakan langkah penting dalam mengumpulkan informasi 
tentang kebutuhan, keinginan, dan perilaku konsumen. Dalam riset pasar ini, dapat 
dilakukan studi tentang trend konsumen, preferensi target audiens, hingga analisis 
pesaing untuk mengetahui bagaimana membuat video promosi yang unik dan 
menarik bagi target audiens. Hal ini berkaitan dengan pentingnya memahami 
kebutuhan, keinginan, dan perilaku konsumen dalam membuat video promosi yang 
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efektif. Dalam riset pasar, dapat dilakukan studi tentang trend konsumen, preferensi 
target audiens, hingga analisis pesaing untuk mengetahui bagaimana membuat 
video promosi yang unik dan menarik bagi target audiens. Sehingga, riset pasar 
dapat membantu dalam menentukan strategi pemasaran yang tepat dan mencapai 
tujuan pemasaran yang diinginkan. Informasi yang didapatkan dari riset pasar dapat 
membantu dalam menentukan pesan yang tepat untuk disampaikan dalam video 
promosi. Selain itu, dengan melakukan riset pasar, dapat diketahui juga preferensi 
target audiens terhadap media sosial dan platform video online yang sering 
digunakan, sehingga dapat dipilih platform yang tepat untuk mempromosikan 
video. 

Setelah mengetahui kebutuhan target audiens, langkah berikutnya adalah 
menentukan tujuan kampanye pemasaran dan pesan yang ingin disampaikan 
melalui video promosi. Tujuan yang jelas dan terukur akan membantu dalam 
menentukan pesan dan konten yang akan disampaikan dalam video promosi. Selain 
itu, dengan menentukan tujuan yang jelas, dapat diukur sejauh mana keberhasilan 
kampanye video promosi yang telah dilakukan. Menurut O'Guinn, Allen, dan 
Semenik (2018, 517), pesan yang disampaikan dalam video promosi harus jelas dan 
mudah dipahami oleh target audiens. Tujuan kampanye pemasaran juga harus 
spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan memiliki batas waktu yang jelas. Pesan 
yang disampaikan dalam video promosi harus jelas dan mudah dipahami oleh target 
audiens. Pesan yang ambigu atau tidak jelas dapat membuat target audiens bingung 
dan mengurangi efektivitas kampanye pemasaran. Selain itu, tujuan kampanye 
pemasaran juga harus spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan memiliki batas 
waktu yang jelas. 

Dalam menentukan tujuan dan pesan kampanye pemasaran, perlu dilakukan 
analisis tentang kebutuhan dan keinginan konsumen. Hal ini dapat dilakukan melalui 
riset pasar untuk mengumpulkan informasi tentang target audiens dan preferensi 
mereka. Sehingga, pesan yang disampaikan dalam video promosi dapat lebih efektif 
dan relevan bagi target audiens. 

Tahapan selanjutnya adalah menentukan konsep dan ide dari video promosi. Ahli 
pemasaran, Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2016) menyarankan bahwa konsep 
haruslah sesuai dengan tujuan dan pesan yang ingin disampaikan, serta mampu 
menarik perhatian target audiens dengan cara yang kreatif dan unik. Konsep ini juga 
harus dapat membedakan produk atau layanan dari pesaing. 

Menentukan konsep dan ide dari video promosi merupakan tahapan penting dalam 
perencanaan video promosi. Konsep yang dipilih harus sesuai dengan tujuan 
kampanye pemasaran dan pesan yang ingin disampaikan, serta dapat menarik 
perhatian target audiens dengan cara yang kreatif dan unik. 



14 
 

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2016), konsep yang baik harus mampu 
membedakan produk atau layanan dari pesaing dan menciptakan nilai tambah bagi 
konsumen. Konsep yang kreatif dan unik juga dapat membantu menarik perhatian 
konsumen dan memperkuat brand image perusahaan. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Andrew Cracknell (2016) yang menyatakan bahwa konsep video promosi 
harus mengandung unsur emosi yang kuat sehingga dapat meninggalkan kesan yang 
mendalam pada konsumen. 

Selain itu, konsep dan ide yang dipilih juga harus dapat diwujudkan dalam bentuk 
visual yang menarik dan mudah dipahami oleh target audiens. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Richard R. Kao (2017) yang menyarankan agar konten video promosi 
harus dikemas dalam bentuk visual yang menarik dan dapat menggugah emosi 
konsumen. 

Dalam menentukan konsep dan ide, perlu juga dipertimbangkan target audiens yang 
akan dituju. Menurut O'Guinn, Allen, dan Semenik (2018), konsep yang dipilih harus 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan target audiens agar dapat menarik 
perhatian mereka dan memotivasi untuk melakukan tindakan yang diinginkan dalam 
kampanye pemasaran. 

Setelah konsep dan ide sudah ditentukan, langkah selanjutnya adalah menuliskan 
skenario yang dituangkan dalam stryline lalu adegan dalam storyline divisualisasikan 
dalam bentuk storyboard. Menurut Moriarty, Mitchell, dan Wells (2019), storyboard 
merupakan visualisasi skenario dalam bentuk gambar dan teks yang menunjukkan 
bagaimana video promosi akan terlihat secara keseluruhan. Skenario juga haruslah 
disusun dengan matang untuk memastikan setiap adegan dalam video dapat 
menggambarkan pesan yang ingin disampaikan. Skenario juga harus disusun dengan 
matang untuk memastikan setiap adegan dalam video dapat menggambarkan pesan 
yang ingin disampaikan. 

Storyboard ini membantu dalam menentukan struktur visual video promosi dan 
membuat pemetaan untuk pergerakan kamera, suara, teks, dan animasi yang 
diperlukan. Dalam membuat storyboard, tim pemasaran dapat memvisualisasikan 
ide mereka dan memastikan bahwa pesan dan konsep yang ingin disampaikan dapat 
diilustrasikan secara efektif melalui gambar dan teks. Selain itu, dengan membuat 
storyboard, tim dapat memperbaiki skenario yang tidak efektif dan memperkirakan 
biaya produksi secara lebih akurat. 

Skenario harus disusun dengan matang untuk memastikan setiap adegan dalam 
video dapat menggambarkan pesan yang ingin disampaikan. Hal ini bertujuan agar 
setiap detil dalam video dapat menyampaikan pesan yang jelas dan sesuai dengan 
konsep dan tujuan yang ditentukan sebelumnya. Menurut Kotler dan Keller (2016), 
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storyboard dan skenario haruslah sesuai dengan tujuan dan pesan yang ingin 
disampaikan, serta mampu menarik perhatian target audiens dengan cara yang 
kreatif dan unik. 

Tahapan terakhir adalah produksi dan distribusi video promosi. Setelah skenario dan 
storyboard selesai, video promosi haruslah diproduksi dengan baik, mulai dari 
proses pengambilan gambar, pengeditan, hingga penambahan elemen visual dan 
suara yang mendukung pesan yang ingin disampaikan. Setelah video promosi siap, 
langkah terakhir adalah mendistribusikannya kepada target audiens yang dituju, 
baik melalui saluran media sosial, website, maupun saluran televisi. 

Menurut Moriarty, Mitchell, dan Wells (2019), produksi dan distribusi video promosi 
adalah tahapan akhir dalam perencanaan kampanye pemasaran. Proses produksi 
meliputi pengambilan gambar, pengeditan, dan penambahan elemen visual dan 
suara untuk mendukung pesan yang ingin disampaikan. Setelah proses produksi 
selesai, video promosi harus didistribusikan ke target audiens melalui saluran yang 
tepat, seperti media sosial, website, atau saluran televisi. 

Proses distribusi video promosi haruslah disesuaikan dengan karakteristik target 
audiens yang dituju. Menurut O'Guinn, Allen, dan Semenik (2018), distribusi melalui 
saluran media sosial sangat cocok untuk target audiens yang lebih muda, sedangkan 
distribusi melalui saluran televisi lebih tepat untuk target audiens yang lebih tua. 
Pemilihan saluran distribusi yang tepat dapat membantu meningkatkan efektivitas 
kampanye pemasaran dan memaksimalkan pengaruh video promosi terhadap 
target audiens. 

 

B. Analisis target audience 

Analisis target audience atau target market analysis merupakan proses identifikasi 
dan penelitian terhadap kelompok konsumen atau calon konsumen yang menjadi 
target pasar suatu produk atau layanan. Hal ini penting dilakukan dalam 
perencanaan dan strategi pemasaran, termasuk dalam pembuatan video promosi. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2018), analisis target audience meliputi empat 
faktor penting, yaitu demografi, psikografi, perilaku, dan geografi. Faktor-faktor ini 
harus dianalisis secara komprehensif untuk memahami karakteristik dan preferensi 
target audiens, sehingga video promosi dapat dibuat dengan efektif dan efisien.  

Analisis demografi bertujuan untuk memahami karakteristik sosial target audiens, 
seperti umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan. Informasi 
demografi dapat membantu dalam menentukan konten dan cara penyampaian 
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